da sekian bamyak pilihan
bermusik. Selanjutays di kota-kota besar, banyak bermunculan band-band
serta komunitas-komunitas dengan varian musik vang beragam. Sejak saat itu
istilah underground mulai digantikan dengan istilath Indie. Mungkin istilah
underground, dirasa terlalu identik dengan musik metal. Maka istilah indie
dengan kesan yang lebih modern, mulai lazim di gunakan.



Bahkan dalam hal penvebaran karya, mereka sangat maju. Ketika industi
musik mainstream berteriak soal hajakan, beberapa band Indie di Indonesia
dengan bangga membagi-bagikan cd album mereka secara gratis, Metode
yarg bertolak belakang dengan keinging

Band juga turut andil dalam pengga

gapa beda? Karena Discomojoyo Bar

r perform

4 lain dalam

| sebuah judul skripsi yang

di ambil penulis adalah R DISCOMOJOYO BAND

DALAM BERPROMOSI™.

1.2 Rumusan Masalah



Bagaimana membuat “Video Dokumenter Discomojoyo Band dalam
Berpromosi” menjadi sebuah video dokumenter yang menghasilkan mformasi
yang berman faat?

1.3 Batasan Masalah

pada STMIK
2. Meliput kegiatan Discomojoyo Band dari prepare sampai pada perfom
mereka.

3. Membuat sebush video dokumenter yang baik, benar, efisien dan efektif.
4. Memperoleh wawasan secarn nyata dari pembuaton video dokumenter ini.



5. Menerapkan dan mengembangkan ilmu yang di peroleh selama kuliah di
STMIK AMIKOM YOGYAKARTAL

6. Video ini akan menjadi dokumen dari Discomojoyo Band yang akan di

in praktek secara langsung,
untuk menerapkan pengetahuan yang di miliki, serta melatih kemampuan dan
tentunya untuk mengenal lebih jauh profesi yang di maksud, termasuk

kesulitan yang mungkin akan di temui dan pencarian solusi atas masalah
tersebut.



I

Hal ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada Discomojoyo

Bab ini memberikan penjelasan dalam berkembangnya teknologl. perumusan

metode penelitian dan sistematika penulisan,



BAB 11 : LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori tentang pengertian multimedia, broadcast
dalam film, penjelasan teori tentang kru (pelaksana produksi film), penjelasan
tentang peralaton, teknik pengambilan gambar, pembahasan tentang teknik —
teknik pergerikan kimera dan lensa, kamera angel, perangkat multimedia dan

RIRILHTY &

sesuai tema yang di pilih. Berisi tentang uraian seperti merancang konsep
pembahasan pra produksi yaitu pembahasan naskah, pembahasan storyboard,
proses pembuatan video dan pembahasan tahap pasca produksi (post
production).



BAB YV : PENUTUP

Berisi kesimpulain dan saran. Kesimpulan dan saran dapat di
kemukakan kembali masalah penelitian serta hasil dari penyelesaian masalah.
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